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ABSTRACT 

This study has the purpose of raising skill writing class students IVB SDN 
Kandangan 1 Surabaya through the application of learning model talking stick in 
coupled with origami media questions. The research is PTK (Class Action 
Research) conducted in two cycle with a quantitative approach.The subject of this 
research is 28 students IVB class. Data collection is done through observation early 
diagnostic tests, writing skills tests, and judgment in attitude on liveliness students. 
Research shows that there has been a significant increase in students writing skills 
after enactment of the kind of classroom talking stick by the origami. In the cycle I, 
the percentage exclusion of learning reached 35%, while in cycle II is 87,5 % 
increased to. The enhancement of the study results, participation and motivation of 
students also show positive developments. For that reason, the kind of classroom 
talking stick by the origami proven effective in improved the skills writing students 
indonesian language in class 1 IVB SDN Kandangan 1/121 Surabaya. 

Keywords: writing skills, talking stick, media origami questions. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta 
didik kelas IVB SDN Kandangan 1 Surabaya melalui penerapan model 
pembelajaran Talking Stick yang dipadukan dengan media origami pertanyaan. 
Studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua tahap 
dengan metode kuantitatif. Subjek salam studi ini yaitu 28 peserta didik pada kelas 
IVB. Kumpulan informasi dikumpulkan lewat observasi dengan ujian diagnostik non 
kognitif, tes keterampilan menulis, dan penilaian sikap pada keaktifan peserta didik. 
Temuan studi menunjukkan terdapat pertumbuhan yang penting dalam 
keterampilan menulis peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran 
Talking Stick dengan media origami. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar 
mencapai 35%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 87,5%. Selain 
peningkatan hasil belajar, partisipasi dan motivasi peserta didik juga menunjukkan 
perkembangan positif. Karena itu, penerapan metode pembelajaran Talking Stick 
dengan alat bantu pembelajaran yaitu menggunakan origami pertanyaan terbukti 
dengan tepat dan sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan menulis 
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siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IVB SDN Kandangan 1/121 
Surabaya. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis, talking stick, media origami pertanyaan 
 
A. Pendahuluan 

Pe$ngajaran bahasa Indone$sia di 

se$kolah dimaksu$dkan u$ntu$k me$mbe$ri

kan siswa ke$te$rampilan be$rbahasa 

Indone$sia, pe$mahaman yang cu$ku$p 

me$nge$nai konse$p-konse$p abstrak, 

se$rta sikap yang baik te$rhadap 

Bahasa Indone$sia. (Satriawan e$t al., 

2023). Te$ru$tama dalam bidang 

me$nu$lis yang dipe$ru$ntu$kkan ole$h 

pe$se$rta didik di bangku$ Se$kolah 

Dasar.  

Pe$mbe$lajaran bahasa Indone$sia 

haru$s dirancang se$bagai prose$s 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan dan 

kre$ativitas siswa. Gu$ru$ tidak hanya 

be$rpe$ran se$bagai pe$mbe$ri mate$ri 

te$tapi ju$ga se$bagai fasilitator yang 

mampu$ me$ndorong pe$se$rta didik 

u$ntu$k be$rpikir kritis dan mandiri. 

Me$lalu$i pe$mbe$lajaran yang inte$raktif, 

kre$atif, dan be$rbasis pada ke$bu$tu$han 

pe$se$rta didik, diharapkan pe$se$rta 

didik dapat me$nge$mbangkan 

ke$mampu$an bahasa me$re$ka se$cara 

optimal, baik u$ntu$k ke$pe$rlu$an 

akade$mik mau$pu$n ke$hidu$pan se$hari-

hari (Yu$lianto, 2020). 

Salah satu$ cara me$ningkatkan 

ke$te$rampilan me$nu$lis khu$su$snya 

pe$se$rta didik se$kolah dasar  adalah  

de$ngan  jalan  me$mbaca  

pe$mahaman.  Aktifitas  me$mbaca  

me$ru$pakan prose$s me$nge$tahu$i dan 

me$ne$mu$kan informasi dalam se$bu$ah 

tu$lisan.Te$ntu$nya bu$kan hanya  

se$ke$dar  me$mbaca,  akan  te$tapi  

me$mahami  isi  bacaan  agar  

informasi  te$rse$bu$t dapat    ditu$angkan  

ke$mbali  ke$dalam  tu$lisan.  Me$mbaca  

pe$mahaman  dapat  dilaku$kan dalam 

hati se$cara te$liti dan ce$rmat de$ngan 

tu$ju$an me$nge$tahu$i isi bacaan sampai 

ke$pada hal  yang  sangat  de$tail.  Hal  

ini  dapat  me$mbantu$  pe$se$rta didik  

u$ntu$k  me$nu$lis  ringkasan  dari bacaan 

yang te$lah dibaca (Satriawan M. J., 

2023). 

Namu$n, di SDN Kandangan 

1/121 Su$rabaya  dalam pe$mbe$lajaran 

bahasa Indone$sia masih me$ngalami 

be$rbagai tantangan. Ke$giatan 

obse$rvasi pada tanggal 18 Fe$bru$ari 

2025 di ke$las IV di SDN Kandangan 

I/121 Su$rabaya me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$se$rta didik banyaak yang se$ring 

me$rasa bosan, tidak te$rtarik pada 
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mate$ri pe$lajaran, atau$ ku$rang adanya 

motivasi be$lajara kare$na masih 

te$rdapat me$tode$ pe$ngajaran yang 

monoton dan ku$rangnya adanya 

du$ku$ngan dari orang tu$a dalam prose$s 

be$lajar. Dalam kondisi ini, dapat 

dise$babkan kare$na re$ndahnya 

ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam 

me$nye$le$saikan be$be$rapa tu$gas 

se$kolah dan me$nu$ru$nnya hasil be$lajar 

pe$se$rta didik se$hingga te$rciptanya 

hasil yang ku$rang me$mu$askan.  

Dalam hal inj pe$rlu$ u$ntu$k 

pe$milihan me$tode$, mode$l se$rta me$dia 

pe$mbe$lajaran yang be$rtu$ju$an u$ntu$ 

me$mbantu$ u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an dan ke$rampilan me$nu$lis 

pe$se$rta didik. De$ngan me$ne$rapkan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang be$rbasis 

Proble$m Base$d Le$arning (PBL) dan 

pe$nggu$naan mode$l pe$mbe$lajaran 

yang be$ru$pa Talking Stick de$ngan 

me$dia papan pe$rtanyaan origami. 

Dalam me$rangsang ke$te$rampilan 

pe$me$cahan masalah pe$se$rta didik 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang te$pat sangat pe$rlu$. Proble$m 

base$d le$arning me$ru$pakan me$tode$ 

be$rbasis masalah dapat me$rangsang 

pe$se$rta didik u$ntu$k be$rpikir siste$matis 

kare$na me$ru$pakan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang be$rpu$sat pada 

pe$se$rta didik se$hingga me$mbe$rikan 

pe$ngalaman ke$pada pe$se$rta didik 

dalam me$laku$kan ke$giatan se$cara 

langsu$ng u$ntu$k me$nye$le$saikan 

masalah. Pe$mbe$lajaran kolaboratif ini 

akan sangat be$rgu$na dalam 

pe$nyampaian mate$ri yang 

me$me$rlu$kan adanya kolaborasi antar 

pe$se$rta didik mau$pu$n pe$se$rta didik 

de$ngan gu$ru$ ( Ni Kade$k Rini Pu$rwati 

dan Ni Ke$tu$t E$rawati, 2021).  

Mode$l pe$mbe$lajaran Talking 

Stick diyakini mampu$ me$nciptakan 

pe$se$rta didik yang aktif be$rkomu$nikasi 

te$ntang pe$mbe$lajaran Bahasa 

Indone$sia. Se$hingga dapat diartikan 

bahwa mode$l pe$mbe$lajaran Talking 

Stick ini me$ru$pakan mode$l 

pe$mbe$lajaran dimana yang pada saat 

pe$nggu$naanya dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan se$bu$ah 

tongkat, ke$mu$dian pe$se$rta didik 

diminta u$ntu$k be$rnyanyi de$ngan 

me$ngope$rkan tongkat se$cara 

be$rgiliran se$hingga nantinya bagi 

pe$se$rta didik yang me$ne$rima tongkat 

paling akhir maka dia yang akan 

me$njawa pe$rtanyaan atau$ 

me$nyampaikan pe$ndapatnya 

me$nge$nai mate$ri dide$pan ke$las. Ole$h 

kare$na itu$, de$ngan me$ne$rapkan 

mode$l pe$mbe$lajaran Talking Stick ini 

diharapkan pe$se$rta didik dapat 

me$ningkatkan ke$te$rampilan 
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be$rbicaranya, dikare$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran Talking Stick 

me$ru$pakan mode$l pe$mbe$lajaran yang 

me$ndorong pe$se$rta didik u$ntu$k le$bih 

be$rani dalam me$ngu$ngkapkan 

pe$ndapatnya (Siti Anisa, 2018).  

Pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran 

Talking Stick ini sangat cocok u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rbicara 

pe$se$rta didik. Ke$te$rampilan be$rbicara 

adalah bagian dari bahasa se$bagai 

alat komu$nikasi antar manu$sia. 

Me$nu$ru$t Noe$rmanzah, be$rpe$ndapat 

bahwa bahasa me$ru$pakan pe$san 

yang disampaikan dalam be$ntu$k 

e$kspre$si se$bagai alat komu$nikasi 

pada situ$asi te$rte$ntu$ dalam be$rbagai 

aktivitas (Noe$rmanzah, N. Abid., S, 

2018).  

Pe$ne$litian  ini  be$rtu$ju$an  u$ntu$k  

me$ningkatkan  ke$te$rampilan me$nu$lis 

khu$su$snya dalam pe$mbe$lajaran 

Bahasa Indone$sia yang mana 

awalnya pe$se$rta didik ce$nde$ru$ng 

bosan akan me$njadi le$bih te$rmotivasi 

pada prose$s pe$mbe$lajaran. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan yang te$lah 

diu$raikan di atas, de$ngan pe$ne$rapan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran de$ngan Talking 

stick pada ke$las IVB di SDN 

Kandangan I/121 Su$rabaya, 

diharapkan pe$se$rta didik dapat le$bih 

se$mangat dan aktif saat ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$hingga hasil be$lajar 

yang dipe$role$h pe$se$rta didik dapat 

me$ningkat. Ole$h se$bab itu$, pe$ne$liti 

te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian 

de$ngan ju$du$l “Pe$ningkatan 

Ke$te$rampilan Me$nu$lis Me$nggu$nakan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Talking Stick 

de$ngan Me$dia Origami pada Pe$se$rta 

didik Ke$las IVB SDN Kandangan 1 

Su$rabaya”. 

 

B. Metode Penelitian 
Pe$laksanaan ke$giatan pe$ne$litian 

ini, dilaksanakan di ke$las IVB di SDN 

Kandangan I/121 Su$rabaya yang 

te$rle$tak di Ke$lu$rahan Kandangan 

Ke$camatan Be$nowo Kota Su$rabaya. 

Ke$giatan pe$ne$litian ini, dilaksanakan 

pada tanggal 18 Fe$bru$ari 2025 

sampai de$ngan 20 Fe$bru$ari 2025. 

Su$bje$k pe$ne$litian ini adalah pe$se$rta 

didik ke$las IVB di SDN Kandangan 

I/121 Su$rabaya de$ngan ju$mlah satu$ 

ke$las yaitu$ 28 pe$se$rta didik.  

Obje$k pada pe$ne$litian ini, yaitu$ 

pe$ningkatan ke$trampilan me$nu$lis 

pe$se$rta didik ke$las IVB di SDN 

Kandangan I/121 Su$rabaya. Te$rkait 

de$ngan variabe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah ke$trampilan me$nu$lis pe$se$rta 

didik ke$las IVB di SDN Kandangan 

I/121 Su$rabaya, se$dangkan variabe$l 

be$bas yaitu$ mode$l pe$mbe$lajaran 
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Talking Stick. Ke$giatan pe$ne$litian ini 

me$ru$pakan Pe$ne$litian Tindakan Ke$las 

(PTK) de$ngan me$nggu$nakan 

pe$nde$katan ku$antitatif. Me$nu$ru$t 

Bogdan dan Taylor dalam 

me$nyatakan pe$nde$katan ku$alitatif 

adalah prose$du$r pe$ne$litian yang 

me$nghasilkan data de$skriptif be$ru$pa 

kata-kata te$rtu$lis atau$ lisan dari orang-

orang dan pe$rilaku$ yang dapat diamati 

(Arifu$din, O, 2023). 

Dalam hal ini, pe$ne$liti te$rlibat 

langsu$ng di ke$las u$ntu$k me$laku$kan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran di ke$las. 

Adapu$n be$be$rapa siklu$s atau$ tahapan 

dalam prose$s Pe$ne$litian  Tindakan 

Ke$las (PTK) te$rdiri atas pe$re$ncanaan 

(plan), pe$laksanaan (action), 

pe$ngamatan (obse$rvation) dan 

re$fle$ksi (re$fle$ction). Pada tahap 

pe$re$ncanaan (plan), pe$ne$liti 

me$laksanakan ke$giatan re$fle$ksi diri 

te$rhadap hasil be$lajar pe$se$rta didik 

yang be$lu$m tu$ntas, ke$mu$dian 

me$ndisku$sikan se$cara be$rsama pada 

masalah ini de$ngan re$kan se$jawat dan 

su$pe$rvisor (Gu$ru$ Pamong dan Dose$n 

Pe$mbimbing Lapangan) u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi pe$nye$bab dan 

me$ne$ntu$kan langkah-langkah 

pe$rbaikan pe$mbe$lajaran di ke$las. 

Se$lanju$tnya, pe$ne$liti me$nyu$su$n Modu$l 

Ajar yang dise$su$aikan de$ngan 

ke$bu$tu$han pe$se$rta didik, me$milih 

mode$l pe$mbe$lajaran yang se$su$ai atau$ 

re$le$van, dan me$mpe$rsiapkan me$dia 

pe$mbe$lajaran be$ru$pa origami 

pe$rtanyaan. Dalam tahap ini, data 

diku$mpu$lkan me$lalu$i obse$rvasi, 

catatan lapangan, dan doku$me$n hasil 

be$lajar pe$se$rta didik u$ntu$k 

me$mpe$role$h informasi te$ntang 

ke$su$litan yang dihadapi pe$se$rta didik 

(Ariku$nto, S., 2017). 

Be$riku$t te$knik analisis data 

dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan u$ji 

pe$rse$ntase$ de$ngan me$tode$ ku$antitatif: 

 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
a)  Hasil Penelitian 
• Tahap Perencanaan 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di SDN 

Kandangan I/121 Su$rabaya de$ngan 

me$ne$rapkan mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif Talking Stick u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$mampu$an me$nu$lis 

kalimat e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif 

pada pe$mbe$lajaran Bahasa Indone$sia 

ke$las IVB se$me$ste$r ge$nap tahu$n 

ajaran 2024/2025. Pe$ne$litian ini 

dilaksanakan dalam du$a siklu$s yang 

be$rlangsu$ng pada bu$lan Fe$bru$ari 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

629 
 

hingga  Me$i 2025. Pada ke$giatan 

tahap pe$rtama, pe$ne$liti me$laku$kan 

ase$sme$n awal yang be$ru$pa te$s 

diagnostiik kognitif ke$pada pe$se$rta 

didik de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i 

ke$mampu$an kognitif pe$se$rta didik 

ke$las IV SDN Kandangan I/121 

Su$rabaya. Dari hasil ase$sme$n awal 

te$rse$bu$t, me$nu$nju$kkan bahwa pe$se$rta 

didik pe$se$rta didik ce$nde$ru$ng 

ke$su$litan dalam me$mahami kalimat 

e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif de$ngan 

baik, hal te$rse$bu$t te$rlihat saat pe$ne$liti 

me$laku$kan ke$giatan ase$sme$n awal. 

Dari hasil ase$sme$n awal 

te$rse$bu$t, me$nu$nju$kkan bahwa 

se$banyak 8% dari total ke$se$lu$ru$han 

yang be$rju$mlah 28 pe$se$rta didik masih 

be$lu$m dapat me$mahami pe$nggu$naan 

kalimat e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif 

de$ngan baik se$rta be$lu$m dapat 

me$ne$rapkan mate$ri pe$ngantar kalimat 

e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari yang te$lah 

disampaikan ole$h pe$ne$liti. Se$te$lah itu$, 

pe$ne$liti me$laksanakan ke$giatan siklu$s 

pe$mbe$lajaran yang te$rdiri dari du$a 

siklu$s, diantaranya siklu$s I dan siklu$s 

II de$ngan me$nyu$su$n Modu$l Ajar, 

mode$l pe$mbe$lajaran se$rta me$dia 

pe$mbe$lajaran yang se$su$ai de$ngan 

pe$mahaman dan ke$mampu$an kognitif 

pe$se$rta didik.  

Ke$giatan siklu$s I ini dilaksanakan 

pada tanggal 18 Fe$bru$ari 2025 dan 

siklu$s II pada tanggal 18 Mare$t 2025 

de$ngan alokasi waktu$ pe$mbe$lajaran 2 

Jam Pe$lajaran (JP) se$lama 70 me$nit / 

2 x 35 me$nit. Pada ke$giatan siklu$s I 

dan II ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan me$dia 

pe$mbe$lajaran be$ru$pa origami 

pe$rtanyaan se$rta tayangan vide$o 

pe$mbe$lajaran pe$nggu$naan kalimat 

e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif. Tidak 

hanya itu$, pe$nggu$aan mode$l 

pe$mbe$lajaran yaitu$ be$ru$pa Talking 

Stick se$rta me$tode$ pe$mbe$lajaran 

Proble$m Base$d Le$arning (PBL). . 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$laku$kan 

langkah-langkah pe$re$ncanaan 

pe$mbe$lajaran se$bagai be$riku$t: 

1. Me$mpe$lajari KOSP (Ku$riku$lu$m 

Ope$rasional Satu$an Pe$ndidikan) 

dan CP (Capaian Pe$mbe$lajaran) 

ke$las IV te$ntang mate$ri kalimat 

e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif;  

2. CP (Capaian Pe$mbe$lajaran): Pada 

akhir fase$ B, pe$se$rta didik mampu$ 

me$nu$lis te$ks narasi, te$ks de$skripsi, 

te$ks re$kon, te$ks prose$du$r, dan te$ks 

e$ksposisi de$ngan rangkaian 

kalimat yang be$ragam, informasi 

yang rinci dan aku$rat de$ngan topik 

yang be$ragam.;  

3. Alu$r Tu$ju$an Pe$mbe$lajaran (ATP) : 

Siswa me$nge$nal konse$p 
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me$nyu$nting se$bagai salah satu$ 

bagian dalam prose$s me$nu$lis; 

4. Me$ngu$mpu$lkan dan me$mpe$lajari 

data yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

pe$mbe$lajaran mode$l pe$mbe$lajaran 

Talking Stick dan ju$ga me$dia papan 

origami pe$rtanyaan;  

5. Me$nyu$su$n Modu$l Ajar (RPP);  

6. Me$mpe$rsiapkan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang be$ru$pa papan 

origami pe$rtanyaan;  

7. Me$nyu$su$n instru$me$n pe$ne$litian. 

•    Tahap Pelaksanaan 
 Se$laju$tnya, pada ke$giatan di Siklu$s 

I ini, pe$ne$liti me$laku$kan pe$laksaan 

pe$mbe$lajaran di ke$las pada tanggal 19  

Fe$bru$ari 2025 se$rta pada siklu$s II 

dilaku$kan pada tanggal 20 Mare$t 2025. 

Pe$ne$liti me$laku$kan pe$mbe$lajaran 

se$su$ai de$ngan alu$r tu$ju$an 

pe$mbe$lajaran de$ngan be$be$rapa 

ke$giatan pe$mbe$lajaran, diantaranya 

ke$giatan awal, ke$giatan inti dan 

ke$giatan akhir. Pada ke$giatan awal, 

pe$ne$liti me$mbe$rikan ape$rse$psi dan 

me$nje$laskan tu$ju$an dalam me$mpe$lajari 

mate$ri kalimat e$fe$ktif dan kalimat tidak 

e$fe$ktif te$rse$bu$t. Ke$mu$dian, pada 

ke$giatan inti pe$ne$liti me$nampilkan vide$o 

pe$mbe$lajaran pe$nggu$naan kalimat 

e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari, me$mbe$rikan 

be$be$rapa pe$rtanyaan pe$mantik se$rta 

pe$ne$liti me$mbe$ri apre$siasi ke$pada 

pe$se$rta didik yang te$rlibat aktif dalam 

pe$mbe$lajaran. Pe$mbe$ntu$kkan 

ke$lompok be$lajar mode$l pe$mbe$lajaran 

Talking Stick me$lalu$i Origami 

Pe$rtanyaan.  

 Pada tahap siklu$s I dan II ini, 

pe$ne$liti me$ngondisikan pe$se$rta didik 

se$cara ke$se$lu$ru$an. Yang mana 

ke$giatan ini dimu$lai de$ngan 

pe$mbe$lajaran me$lalu$i aktivitas 

be$rnyanyi de$ngan me$mbawa stick atau$ 

tongkat se$cara be$rgantian de$ngan 

te$mannya, se$pe$rti lagu$ "Bagimu$ 

Ne$ge$ri." Jika pe$se$rta didik me$ndapat 

lirik te$rakhir dalam nyanyian te$rse$bu$t 

akan me$wakili ke$lompoknya u$ntu$k 

me$njawab pe$rtanyaan yang ada pada 

amplop origami pe$rtanyaan. Pe$ne$liti 

ke$mu$dian be$rtanya ke$pada pe$se$rta 

didik me$nge$nai be$be$rapa contoh 

kalimat e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif 

pada papan origami pe$rtanyaan.  

Ke$giatan ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nciptakan su$asana be$lajar yang 

me$narik dan me$nye$nangkan se$hingga 

dapat me$nciptakan pe$rhatian ke$pada 

pe$se$rta didik te$rhadap mate$ri yang 

akan disampaikan.  

 Ke$mu$dian pe$se$rta didik dibe$rikan 

ke$se$mpatan u$ntu$k me$njawab 

pe$rtanyaan te$rse$bu$t se$cara 

be$rke$lompok se$rta pe$ne$liti me$mbe$rikan 
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bimbingan u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan 

se$hingga pe$se$rta didik dapat 

me$nje$laskan hasil jawabannya. 

Se$lanju$tnya, pe$se$rta didik me$laku$kan 

pre$se$ntasi se$cara be$rke$lompok de$ngan 

me$nje$laskan jawaban dari pe$rtanyaan 

yang dipilih pada papan origami 

pe$rtanyaan di de$pan ke$las.  

 Pe$se$rta didik lainnya ju$ga 

me$mbe$rikan u$mpan balik be$ru$pa saran 

atau$ pe$ndapat dari hasil jawaban dari 

ke$lompok te$rse$bu$t. Pe$ne$liti ju$ga 

me$mbe$rikan u$mpan balik dan re$ward 

pada ke$lompok yang aktif dalam 

me$mbe$rikan u$mpan balik.  

 Pada ke$giatan akhir, pe$ne$liti 

me$mbe$rikan e$valu$asi be$ru$pa 

pe$rtanyaan dari pe$mbe$lajaran yang 

te$lah disampaikan se$be$lu$mnya. Tidak 

hanya itu$, pe$ne$liti ju$ga me$nyampaikan 

motivasi atau$ pe$ngu$atan dan 

me$mbe$rikan ke$simpu$lan, ke$san dan 

pe$san pe$mbe$lajaran yang dapat 

diambil u$ntu$k dapat dite$rapkan dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Se$lanju$tnya, 

pe$mbe$lajaran diakhiri de$ngan do’a 

be$rsama dan u$capan salam pe$nu$tu$p. 

• Tahap Observasi 
I. Hasil observasi terhadap peserta 

didik 
Hasil obse$rvasi siklu$s I te$rhadap 

siswa be$rdasarkan pe$ngamatan 

te$rhadap prose$s be$lajar me$ngajar 

te$rse$bu$t dari se$gi siswa dapat 

dinyatakan bahwa : (a) Siswa yang 

aktif se$lama ke$giatan disku$si 

ke$lompok se$banyak 35% hal ini dari 

28 siswa ju$mlah yang hadir se$banyak 

10 pe$se$rta didik yang me$ndapatkan 

nilai di atas KKM. Be$be$rapa aspe$k 

yang dinilai dalam ke$aktifan 

ke$lompok, diantaranya partisipasi 

aktif, ke$rjasama, ke$pe$du$lian, 

ke$be$ranian, dan tanggu$ng jawab. 

Se$dangkan siswa yang lain se$banyak 

18 atau$ 65% pe$se$rta didik yang 

me$ndapat nilai dibawah nilai rata-rata 

KKM yaitu$ 65 (dikate$gorikan ku$rang), 

(b) Be$rdasarkan hasil pe$ke$rjaan 

pe$se$rta didik pada saat e$valu$asi 

didapat 10 pe$se$rta didik atau$ 35% 

me$ncapai nilai di atas KKM. 

Se$dangkan 18 siswa yang lain atau$ 

65% masih pe$rlu$ pe$rbaikan, (c) 

Be$rdasarkan hasil pe$ke$rjaan 

ke$lompok didapat nilai ke$lompok. 

Se$dangkan u$ntu$k hasil 

obse$rvasi siklu$s II te$rhadap siswa 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t 

dari se$gi pe$se$rta didik dapat 

dinyatakan bahwa : (a) Siswa yang 

aktif se$lama ke$giatan disku$si 

ke$lompok se$banyak 82%. Aspe$k yang 

dinilai dalam ke$aktifan ke$lompok 

me$lipu$ti partisipasi aktif, ke$rjasama, 

ke$pe$du$lian, ke$be$ranian, dan tanggu$ng 
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jawab. Pe$se$rta didik yang 

me$mpe$role$h nilai diatas 75 

dikate$gorikan baik dan pe$se$rta didik 

yang me$ndapatkan nilai dibawah 70 

dikate$gorikan ku$rang, (b) Be$rdasarkan 

hasil pe$ke$rjaan pe$se$rta didik ada 24 

pe$sre$ta didik yan tu$ntas atau$ 87,50% 

me$ncapai nilai KKM. Se$dangkan 

siswa yang tidak tu$ntas se$banyak 4 

pe$se$rta didik atau$ 12,5% be$lu$m 

me$ncapai nilai KKM dan masih pe$rlu$ 

pe$rbaikan, (c) hasil pe$ke$rjaan 

ke$lompok didapat nilai ke$lompok. 

II. Hasil observasi terhadap guru 
Dari data le$mbar obse$rvasi 

ke$giatan gu$ru$ dalam siklu$s I dipe$role$h 

hasil obse$rvasi, diantaranya : (a) 

Be$rdasarkan le$mbar obse$rvasi 

ke$giatan gu$ru$ se$lama pe$mbe$lajaran 

me$nu$lis pada siklu$s I me$ndapatkan 

nilai 70, (b) Pe$ne$liti te$lah 

me$nyampaikan ape$rse$psi de$ngan 

baik, pe$ne$liti te$lah me$laku$kan tanya 

jawab me$nge$nai mate$ri yang 

diajarkan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi dan minat 

pe$se$rta didik. Dalam ke$giatan inti 

pe$ne$liti de$ngan baik me$nge$lola 

ke$giatan pe$mbe$lajaran misalnya 

me$mbe$rikan contoh pe$nggu$naan 

mode$l pe$mbe$lajaran Talking Stick 

dipadu$ de$ngan me$dia pe$mbe$lajaran 

papan origami pe$rtanyaan dan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

siswa u$ntu$k be$rtanya, (c) Pe$ne$liti 

be$lu$m maksimal dalam me$ngatu$r 

pe$nggu$naan waktu$ dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, (d) Pe$ne$liti su$dah 

me$laksanakan pe$nilaian atau$ e$valu$asi 

de$ngan baik, pe$nilaian me$lipu$ti 

pe$nilaian individu$ mau$pu$n pe$nilaian 

ke$lompok, se$rta pe$nilaian ke$aktifan 

pe$se$rta didik pada saat me$ngiku$ti 

disku$si ke$lompok, (e$) Dalam ke$giatan 

akhir pe$ne$liti su$dah me$laksanakan 

de$ngan baik de$ngan me$nyimpu$lkan 

pe$lajaran be$rsama de$ngan pe$se$rta 

didik. 

Se$dangkan u$ntu$k data le$mbar 

obse$rvasi ke$giatan gu$ru$ pada siklu$s II 

dipe$role$h hasil obse$rvasi, 

diantaranya: (a) Be$rdasarkan le$mbar 

obse$rvasi ke$giatan gu$ru$ se$lama 

pe$mbe$lajaran ke$trampilan me$nu$lis 

kalimat e$fe$ktif dan kalimat tidak e$fe$ktif 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari de$ngan 

me$nggu$nakan mode$l Talking Stick 

dipadu$ de$ngan me$dia origami 

pe$rtanyaan pada siklu$s II 

me$ndapatkan nilai 89, (b) Pe$ne$liti 

te$lah me$nyampaikan ape$rse$psi 

de$ngan baik se$ta te$lah me$laku$kan 

tanya jawab me$nge$nai mate$ri yang 

diajarkan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi dan minat 

be$lajar pe$se$rta didik. Dalam ke$giatan 
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inti pe$ne$liti de$ngan baik me$nge$lola 

ke$giatan pe$mbe$lajaran misalnya 

pe$ne$liti te$lah me$mbe$rikan contoh 

pe$nggu$naan mode$l Talking Stick dan 

me$dia papan origami pe$rtanyaan dan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan pe$se$rta 

didik u$ntu$k be$rtanya, (c) Pe$ne$liti 

su$dah maksimal me$ngatu$r waktu$ 

jalannya pe$mbe$lajaran. Ke$giatan 

e$valu$asi su$dah se$su$ai de$ngan alokasi 

waktu$ pe$mbe$lajaran yang te$lah 

dite$ntu$kan, (d) Pe$ne$liti su$dah 

me$laksanakan pe$nilaian dan e$valu$asi 

de$ngan baik. Pe$nilaian me$lipu$ti 

pe$nilaian individu$ mau$pu$n pe$nilaian 

ke$lompok.    

d. Tahap Refleksi 
  Pada tahap re$fle$ksi siklu$s I, 

pe$ne$liti me$ne$mu$kan masalah bahwa 

prose$s pe$mbe$lajaran dike$las masih 

ku$rang e$fe$ktif. Dikafe$nakan pada saat 

ke$giatan disku$si ke$lompok banyak 

pe$se$rta didik yang be$rmain, dan 

be$rce$rita de$ngan te$manya se$rta 

su$asana ku$rang kondu$sif se$hingga 

banyak yang be$lu$m paham akan 

mate$ri yang disampaikan ole$h pe$ne$liti.  

  Agar pe$mbe$lajaran dapat 

te$rkontrol de$ngan baik pe$ne$liti haru$s 

me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada 

pe$se$rta didik te$ntang mate$ri, mode$l 

dan me$dia yang digu$nakan se$hingga 

pe$se$rta didik te$rtarik dalam me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran ke$lompok. siswa masih 

banyak be$rmain, dan be$rce$rita 

de$ngan te$mannya. 

  Se$lanju$tnya, hasil re$fle$ksi 

siklu$s II me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$liti 

se$haru$snya me$mbe$rikan motivasi dan 

du$ku$ngan le$bih ke$pada pe$se$rta didik 

yang ce$nde$ru$ng masih malu$ dan 

ku$rang pe$rcaya diri saat dipe$rsilahkan 

u$ntu$k be$rprse$ntasi di de$pan ke$las. 

Bagi pe$se$rta didik yang le$bih aktif 

dalam pe$mbe$lajaran dapat dibe$rikan 

re$ward atau$ pu$jian dan ju$ga dapat 

me$mbe$rikan pe$nge$rtian ke$pada 

te$mannya u$ntu$k le$bih pe$rcaya diri 

me$nampilkan pre$se$ntasi di de$pan 

ke$las. Pada siklu$s II pe$se$rta didik 

yang nilainya me$ncapai KKM 

se$banyak 24 siswa se$dangkan 4 

siswa be$lu$m me$ncapai KKM. Dari 

KKM yang te$lah di te$tapkan yaitu$ 75. 

 

b) Pembahasan 
 Dalam pe$nggu$naan mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif  be$ru$pa 

Talking Stick  yang dipadu$kan de$ngan 

me$dia pe$mbe$lajaran origami 

pe$rtanyaan se$rta vide$o pe$mbe$lajaran 

bahwa te$rbu$kti dapat me$ningkatkan 

ke$mampu$an me$nu$lis kalimat e$fe$ktif 

dan kalimat tidak e$fe$ktif pada pe$se$rta 

didik ke$las IVB di SDN kandangan 

I/121 Su$rabaya. Pe$ne$litian ini 
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dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan du$a 

siklu$s yang te$rdiri dari tahap 

pe$re$ncanaan (plan), pe$laksanaan 

(action), pe$ngamatan (obse$rvation) 

dan re$fle$ksi (re$fle$ction). 

 Pada siklu$s I, pe$ne$liti me$mu$lai 

de$ngan me$laksanakan  ase$sme$n awal 

be$ru$pa te$s diagnostik kognitif u$ntu$k 

me$nge$tahu$i ke$mampu$an awal pe$se$rta 

didik dalam me$mahami kalimat e$fe$ktif 

dan kalimat tidak e$fe$ktif. Hasil 

ase$sme$n awal me$nu$nju$kkan bahwa 

hanya 8% dari ju$mlah pe$se$rta didik 

yang mampu$ me$mahami mate$ri 

te$rse$bu$t de$ngan baik. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar 

pe$se$rta didik masih me$ngalami 

ke$su$litan dalam me$mbe$dakan dan 

me$ne$rapkan kalimat e$fe$ktif dan tidak 

e$fe$ktif, baik dalam tu$lisan mau$pu$n 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari.  

 Dalam pe$re$ncanaan siklu$s I, 

pe$ne$liti me$nyiapkan modu$l ajar, me$dia 

pe$mbe$lajaran be$ru$pa origami 

pe$rtanyaan, dan vide$o pe$mbe$lajaran 

yang dise$su$aikan de$ngan ke$bu$tu$han 

se$rta ke$mampu$an pe$se$rta didik. 

Pe$mbe$lajaran dilaksanakan de$ngan 

mode$l Talking Stick yang dipadu$kan 

me$tode$ Proble$m Base$d Le$arning 

(PBL). Pe$se$rta didik  ke$mu$dian dibagi 

ke$ dalam ke$lompok be$lajar, di mana 

me$re$ka se$cara be$rgantian me$njawab 

pe$rtanyaan dari amplop origami 

se$te$lah me$nyanyikan lagu$ "Bagimu$ 

Ne$ge$ri." 

 Dari hasil tahap obse$rvasi, 

dike$tahu$i bahwa tingkat ke$aktifan 

pe$se$rta didik masih te$rgolong re$ndah. 

Hanya 35% pe$se$rta didik yang aktif 

dalam disku$si ke$lompok dan 

me$mpe$role$h nilai di atas Krite$ria 

Ke$tu$ntasan Minimal (KKM), yaitu$ 65. 

Se$me$ntara itu$, se$banyak 65% lainnya 

masih be$rada di bawah KKM, 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$mbe$lajaran 

be$lu$m be$rjalan se$cara optimal. Dalam 

se$gi pe$nge$lolaan ke$las, gu$ru$ dinilai 

su$dah baik dalam me$nyampaikan 

mate$ri, namu$n masih te$rdapat 

be$be$rapa ke$ndala atau$ masalah 

dalam manaje$me$n waktu$ se$rta 

me$njaga su$asana ke$las agar te$tap 

kondu$sif.  

 Di tahap re$fle$ksi, pe$ne$liti 

me$nyimpu$lkan bahwa su$asana ke$las 

yang ku$rang kondu$sif me$njadi 

pe$nghambat u$tama. Masih banyak 

pe$se$rta didik yang be$rmain atau$ 

be$rcakap-cakap saat disku$si 

ke$lompok, se$hingga pe$rhatian me$re$ka 

te$rhadap pe$mbe$lajaran ku$rang 

maksimal. Pe$ne$liti me$nyadari 

pe$rlu$nya pe$ngu$atan dalam 

pe$ngondisian ke$las se$rta pe$ningkatan 

pe$mahaman te$rhadap pe$nggu$naan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

635 
 

me$dia dan mode$l pe$mbe$lajaran yang 

te$lah dite$rapkan. 

 Se$te$lah me$laku$kan e$valu$asi 

pada siklu$s pe$rtama, pe$ne$liti 

me$lanju$tkan ke$ siklu$s II yang mana 

dilaksanakan de$ngan pe$re$ncanaan 

yang le$bih matang. Pe$ne$liti masih 

te$tap me$nggu$nakan mode$l Talking 

Stick dan me$dia origami pe$rtanyaan, 

namu$n de$ngan foku$s te$rhadap 

pe$nge$lolaan waktu$, pe$mbe$rian 

motivasi, dan pe$ngondisian ke$las 

yang le$bih baik. 

 Pe$ne$liti ju$ga me$mbe$rikan 

banyak apre$siasi dan re$ward ke$pada 

pe$se$rta didik yang aktif dan mampu$ 

be$ke$rja sama dalam ke$lompok. Dalam 

pe$laksanaan siklu$s ke$du$a, 

me$nu$nju$kkan pe$ningkatan atau$ 

pe$rbaikan yang signifikan dari siklu$s 

pe$rtama. Ke$aktifan pe$se$rta didik 

dalam disku$si ke$lompok me$ningkat 

me$njadi 82%, dan se$banyak 87,5% 

pe$se$rta didik atau$ 24 orang be$rhasil 

me$ncapai nilai di atas KKM yang 

dite$tapkan, yaitu$ 75. Hanya 4 pe$se$rta 

didik (12,5%) yang be$lu$m me$ncapai 

KKM dan me$me$rlu$kan bimbingan 

le$bih lanju$t. Dari hasil obse$rvasi gu$ru$, 

pe$ne$liti me$mpe$role$h nilai 89, 

me$nu$nju$kkan adanya pe$ningkatan 

ku$alitas pe$nge$lolaan pe$mbe$lajaran. 

Pe$ne$liti te$lah mampu$ me$manfaatkan 

waktu$ se$cara e$fe$ktif, me$mbe$rikan 

e$valu$asi yang se$su$ai, dan 

me$nciptakan su$asana be$lajar yang 

aktif dan me$nye$nangkan.  

 Se$lanju$tnya, pada tahap 

re$fle$ksi, pe$ne$liti te$lah  me$ncatat 

bahwa masih ada be$be$rapa pe$se$rta 

didik yang ku$rang pe$rcaya diri saat 

me$laku$kan pre$se$ntasi di de$pan ke$las. 

Ole$h kare$na itu$, pe$ne$liti  pe$rlu$ u$ntu$k 

me$mbe$rikan motivasi, dorongan, dan 

pe$ngu$atan positif ke$pada pe$se$rta 

didik te$rse$bu$t. Se$me$ntara itu$, pe$se$rta 

didik yang le$bih aktif diharapkan dapat 

me$mbantu$ me$nciptakan su$asana 

be$lajar yang nyaman dan saling 

me$ndu$ku$ng satu$ sama lain. 

 
D. Kesimpulan 

Prose$s pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran Talking Stick dipadu$ 

de$ngan me$dia papan origami 

pe$rtanyaan dibagi dalam be$be$rapa 

langkah ke$giatan pe$mbe$lajaran 

se$bagai be$riku$t : (1) Pe$ne$liti 

me$nampilkan vide$o pe$mbe$lajaran 

pe$nggu$naan kalimat e$fe$ktif dan 

kalimat tidak e$fe$ktif dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari, me$mbe$rikan be$be$rapa 

pe$rtanyaan pe$mantik se$rta pe$ne$liti 

me$mbe$ri apre$siasi ke$pada pe$se$rta 

didik yang te$rlibat aktif dalam 

pe$mbe$lajaran, (2) Me$mbagi pe$se$rta 
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didik dalam 5 ke$lompok be$lajar, (3) 

Pe$se$rta didik me$laku$kan aktivitas 

be$rnyanyi de$ngan me$mbawa stick 

atau$ tongkat se$cara be$rgantian 

de$ngan te$mannya, se$pe$rti lagu$ 

"Bagimu$ Ne$ge$ri." Jika pe$se$rta didik 

me$ndapat lirik te$rakhir dalam 

nyanyian te$rse$bu$t akan me$wakili 

ke$lompoknya u$ntu$k me$njawab 

pe$rtanyaan yang ada pada amplop 

origami pe$rtanyaan. (4) Ke$mu$dian 

pe$se$rta didik dibe$rikan ke$se$mpatan 

u$ntu$k me$njawab pe$rtanyaan te$rse$bu$t 

se$cara be$rke$lompok se$rta pe$ne$liti 

me$mbe$rikan bimbingan u$ntu$k 

me$njawab pe$rtanyaan se$hingga 

pe$se$rta didik dapat me$nje$laskan hasil 

jawabannya, (5) Siswa be$rdisku$si 

de$ngan te$man ke$lompoknya, 

ke$mu$dian pe$se$rta didik me$nu$lis 

jawaban dan me$laku$kan pre$se$ntasi 

se$cara be$rke$lompok de$ngan 

me$nje$laskan jawaban dari pe$rtanyaan 

yang dipilih pada papan origami 

pe$rtanyaan di de$pan ke$las, (6) 

Pe$se$rta didik lainnya ju$ga 

me$mbe$rikan u$mpan balik be$ru$pa 

saran atau$ pe$ndapat dari hasil 

jawaban dari ke$lompok te$rse$bu$t, (7) 

Pe$ne$liti ju$ga me$mbe$rikan u$mpan balik 

dan re$ward pada ke$lompok yang aktif 

dalam me$mbe$rikan u$mpan balik. 

Pe$ningkatan ke$mampu$an 

be$rbicara me$lalu$i pe$ne$rapan mode$l 

Talking Stick dipadu$ de$ngan me$dia 

papan origami pe$rtanyaan yang 

me$nu$nju$kan ke$tu$tasan pe$se$rta didik 

se$be$sar 35% atau$ 10 siswa yang 

tu$ntas dari 28 pe$se$rta didik yang 

me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran di 

ke$las de$ngan ju$mlah nilai rata-rata 

pada siklu$s I adalah 56,50%. 

Se$dangkan pada siklu$s II pe$se$ntase$ 

pe$se$rta didik me$ningkat me$njadi 

87,50% atau$ 24 siswa yang tu$ntas dari 

28 pe$se$rta didik yang me$ngiku$ti 

prose$s pe$mbe$lajaran dike$las de$ngan 

ju$mlah nilia rata-rata pada siklu$s II 

adalah 73,25%. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$rapan mode$l Talking Stick dipadu$ 

de$ngan papan origami pe$rtanyaan ini 

dapat me$ningkatkan ke$trampilan 

me$nu$lis pada pe$mbe$lajaran Bahasa 

Indone$sia te$ntang kalimat e$fe$ktif dan 

kalimat tidak e$fe$ktif pada pe$se$rta didik 

ke$las IVB SDN Kandangan I/121 

Su$rabaya yang dilihat dari hasil siklu$s 

I dan siklu$s II kare$na adanya 

pe$ningkatan se$banyak 52,50%. 
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